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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa 

dan ahli media, dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen yang 

dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk aplikasi (aplikasi autiso), 

adalah ‘sangat layak’, dengan rincian skor ahli materi sebesar 75,5 %, 

ahli media sebesar 85%, dan ahli media sebesar 91,6 %. Hasil skor dari 

ketiga validator kemudian diolah dengan analisis UAT User Acceptance 

Test sebesar dengan hasil 84,0 %. Skor ini dinyatakan ‘sangat layak’. 

2. Berdasarkan uji kepraktisan yang dilakukan oleh guru, terkait instrumen 

asesmen diagnostik bagi AdD GSA dalam bentuk aplikasi, didapatkan 

hasil 92,52 %, yang berarti instrumen tersebut berada dalam kategi 

‘sangat layak’. 

3. Berdasarkan uji reliabilitas hasil olah data kuisioner skala Likert dengan 

aplikasi SPP Cronbanch Alpha, terhadap 5 orang pengguna instrumen 

dengan kuisioner sebanyak 23 butir, didapatkan hasil 0,948 dengan 

kategori ‘sangat layak’. 
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5.2 Impikasi 

 Pada pembahasan ini, peneliti akan memaparkan implikasi penelitian terkait 

dengan pengembangan asesmen diagnsotik bagi ABK Spektrum Autisme di PAUD 

dengan aplikasi yang telah dikembangkan, yaitu aplikasi autiso. Hasil penelitian 

terhadap aplikasi autiso sebagai instrumen asesmen diagnostik kepada ABK GSA 

pada PAUD inklusi telah memberikan gambaran mengenai pentingnya sebuah 

isntrumen yang efektif dan aplikatif dalam mengukur kondisi anak berkebutuhan 

khusus spektrum autisme. 

 Implikasi praktis dari temuan ini menunjukan bahwa instrumen asesmen 

diagnostik bagi ABK spektrum autisme dalam bentuk aplikasi autiso telah 

mempermudah guru dalam melaksanakan standar proses dari Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam melakukan standar proses yaitu melakukan asesmen diagnostik 

secara mudah dan aplikatif sehingga kemudian para guru dapat menerapkan kelas 

berdifferensiasi sesuai dengan kebutuhan siswa, hingga mampu mengembangkan 

perangkat ajar yang sesuai. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa implikasi yang 

dimaksud adalah: 

1. Hasil penelitian menunjukan pentingnya pengembangan instrumen asesmen 

diagnostik, secara aplikatif dan efektif dalam penggunaannya, baik secara 

umum maupun secara khusus bagi anak penyandang spektrum autisme pada 

khususnya, ataupun kepada jenis ketunaan lainnya. 

2.  Penggunaan aplikasi autiso sebagai instrumen asesmen diagnostik telah 

menstimulasi guru dalam menambah dan memperluas minat atas kebutuhan 

wawasan terhadap dunia spektrum autisme. 
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3. Aplikasi autiso sebagai instrumen asesmen diagnostik, telah mampu 

membantu guru dalam mempersiapkan media pembelajaran sesuai 

kebutuhan, dan menyusun alat pembelajaran yang sesuai secara 

berdifferensiasi. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan mengenai 

Pengembangan Asesmen Diagnostik bagi ABK Spektrum Autisme di PAUD Deli 

Serdang, maka peneliti menyampaikan saran terkait instrumen ini diantaranya: 

1. Kepala Sekolah.  

Berkaitan dengan penetapan Kurikulum Merdeka untuk menjadikan semua 

sekolah mampu menjadi sekolah inklusi, maka kepala sekolah disarankan 

untuk memfasilitasi guru disatuannya dalam menggunakan instrumen 

autiso.id sebagai instrumen asesmen diagnostik bagi anak muridnya. 

2. Guru. 

Menggunakan instrumen yang tepat dalam melaksanakan asesmen 

diagnostik bagi murid-muridnya, khususnya menggunakan aplikasi 

autiso.id terhadap anak murid dengan hambatan yang mengarah kepada 

Gangguan Spektrum Autisme (GSA). 

3. Dinas Pendidikan Setempat. 

Memberikan apresiasi kepada sekolah yang telah menetapkan satuannya 

sebagai sekolah inklusi yang telah mensetarakan hak pendidikan bagi semua 

anak, termasuk anak disabilitas. Memberikan pelatihan dari para ahli materi 
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terkait anak berkebutuhan khusus guna meningkatkan kualitas SDM (guru) 

terhadap mutu pendidikan. 

4. Peneliti selanjutnya. 

Disarankan untuk terus mengembangkan gejala dini bagi penyandang 

spektrum autisme, serta mengembangkan kriteria baru untuk ketunaan 

lainnya yang membutuhkan intervensi dengan segera.   

  

 


